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Abstract 

Religious moderation is an important concern in Islamic Religious Education because students need to develop 

tolerance, fairness, openness, and respect for diversity in increasingly complex social and digital environments. 

This study aims to analyze the role of Islamic Religious Education teachers in developing students’ moderate 

attitudes at SMP Negeri 1 Kelumbayan Barat, with particular attention to the strategies used and the supporting 

and inhibiting factors in the process. This research employed a qualitative descriptive approach. The study was 

conducted at SMP Negeri 1 Kelumbayan Barat, Tanggamus Regency, Lampung, involving Islamic Religious 

Education teachers, ninth-grade students, the principal, and relevant school personnel selected through purposive 

sampling. Data were collected through classroom observation, in-depth semi-structured interviews, and 

documentation. The data were analyzed thematically through data reduction, data display, and conclusion drawing, 

while validity was strengthened through source and technique triangulation. The findings indicate that teachers 

developed students’ moderate attitudes through contextual learning, group discussion, question-and-answer 

activities, storytelling, case-based learning, personal guidance, role modeling, religious activities, and school 

habituation programs. Supporting factors included school leadership, collaboration among teachers, parental 

support, religious activities, and a positive school culture. The main obstacles were peer influence, social media 

exposure, family background, and students’ limited ability to manage differences constructively. This study 

implies that Islamic Religious Education can serve as a strategic medium for strengthening tolerance, peaceful 

interaction, and inclusive character formation in schools. 

 
Keywords: Character Education; Islamic Religious Education; Qualitative Study; Religious Moderation; Student 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam membentuk peserta didik yang tidak 

hanya memahami ajaran agama secara konseptual, tetapi juga mampu mengembangkan sikap 

moderat, toleran, adil, dan terbuka terhadap perbedaan [1],[2]. Dalam konteks kehidupan sosial 

yang semakin kompleks, pendidikan agama di sekolah tidak cukup hanya diarahkan pada 

penguasaan materi, tetapi juga perlu menumbuhkan kemampuan peserta didik untuk hidup 

harmonis di tengah keberagaman [3],[4]. Sikap moderat menjadi salah satu nilai penting yang 

perlu ditanamkan sejak dini karena peserta didik hidup dalam lingkungan sosial yang beragam, 

baik dari segi budaya, latar belakang keluarga, kebiasaan, maupun pandangan keagamaan 

[5],[6]. Oleh karena itu, pembelajaran PAI perlu dirancang sebagai ruang pembentukan karakter 

yang mendorong peserta didik untuk menghargai perbedaan, menghindari sikap ekstrem, dan 

membangun relasi sosial yang sehat [7],[8]. 

Isu moderasi di kalangan peserta didik menjadi semakin penting karena perkembangan 

era digital telah mempercepat penyebaran informasi, termasuk informasi keagamaan dan sosial 

yang belum tentu terverifikasi dengan baik [9],[10]. Peserta didik dapat dengan mudah 

mengakses berbagai pandangan melalui media digital, tetapi tidak selalu memiliki kemampuan 

kritis untuk memilah informasi yang seimbang dan bertanggung jawab [11],[12]. Dalam kondisi 

seperti ini, sikap ekstrem, intoleransi, perundungan, dan kurangnya penghargaan terhadap 

perbedaan dapat muncul apabila peserta didik tidak memperoleh pendampingan yang memadai 

[13],[14]. Pendidikan Agama Islam memiliki posisi penting untuk membangun pemahaman 

yang proporsional, rasional, dan humanis, sehingga peserta didik mampu menyikapi perbedaan 

secara bijak [15],[16]. 

Sikap moderat dalam kehidupan sekolah dapat dilihat dari perilaku peserta didik dalam 

menghargai pendapat teman, menerima perbedaan latar belakang sosial, tidak memaksakan 

kehendak, menghindari kekerasan verbal, serta mampu menyelesaikan perbedaan melalui 

dialog [17],[18]. Sikap ini juga tampak ketika peserta didik mampu menjaga hubungan baik 

dengan teman, tidak melakukan perundungan, dan tidak menunjukkan fanatisme berlebihan 

dalam berpikir maupun bertindak [19],[20]. Dengan demikian, moderasi bukan hanya konsep 

normatif, tetapi harus tampak dalam perilaku sehari-hari peserta didik [21],[22]. Pembelajaran 

PAI yang efektif perlu membantu peserta didik memahami bahwa sikap moderat merupakan 

bagian dari karakter sosial yang penting untuk menjaga keharmonisan lingkungan sekolah dan 

Masyarakat [23],[24]. 

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran sentral dalam proses pembentukan sikap 

moderat peserta didik [25],[26]. Peran tersebut tidak hanya terbatas pada penyampaian materi 

di kelas, tetapi juga mencakup keteladanan, pembiasaan, pendampingan, serta pembinaan 

perilaku peserta didik dalam kehidupan sekolah [27],[28]. Guru PAI dapat menjadi figur yang 

membimbing peserta didik untuk memahami nilai toleransi, saling menghormati, 

keseimbangan, dan tanggung jawab sosial [29],[30]. Melalui strategi pembelajaran yang 

dialogis, kontekstual, dan berbasis pengalaman, guru dapat membantu peserta didik memahami 

moderasi sebagai nilai yang dapat diterapkan dalam interaksi sosial sehari-hari, bukan sekadar 

materi pembelajaran yang dihafalkan [31],[32]. 

Namun, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya tercapai di SMP Negeri 1 Kelumbayan 

Barat. Berdasarkan hasil observasi awal, masih ditemukan sebagian peserta didik yang 

menunjukkan sikap kurang toleran dalam menyikapi perbedaan pendapat dan latar belakang 
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sosial. Dalam diskusi kelas, beberapa peserta didik cenderung bersikap subjektif, kurang 

terbuka terhadap pandangan yang berbeda, dan belum terbiasa menghargai argumentasi teman 

secara proporsional. Wawancara awal dengan guru PAI juga menunjukkan bahwa pemahaman 

peserta didik mengenai moderasi masih bersifat normatif dan belum sepenuhnya terinternalisasi 

dalam perilaku sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan ideal 

pembelajaran PAI sebagai pembentuk karakter moderat dan realitas perilaku peserta didik di 

lingkungan sekolah. 

Permasalahan tersebut semakin penting untuk dikaji karena SMP Negeri 1 Kelumbayan 

Barat berada dalam konteks sosial yang memiliki tantangan khas. Sekolah ini berada di daerah 

yang relatif jauh dari pusat kota, dengan latar belakang sosial budaya peserta didik yang 

beragam dan akses informasi keagamaan yang tidak selalu merata. Situasi tersebut 

membutuhkan pendekatan pembelajaran PAI yang lebih terstruktur, konsisten, dan relevan 

dengan kondisi lokal peserta didik [33],[34]. Jika pembinaan sikap moderat tidak dilakukan 

secara berkelanjutan, peserta didik berpotensi mengalami kesulitan dalam menyikapi perbedaan 

secara sehat [35],[36]. Sebaliknya, apabila guru PAI mampu menginternalisasikan nilai 

moderasi secara efektif, sekolah dapat menjadi ruang penting bagi pembentukan generasi yang 

toleran, bijak, dan mampu menjaga keharmonisan sosial [37],[38]. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk sikap moderat peserta didik. 

Mubarok dan Muslihah [39] menekankan pentingnya pendampingan guru dalam mengakses 

sumber keilmuan serta dialog antaragama yang mampu menumbuhkan sikap hati-hati, toleran, 

dan menghargai keberagaman. Ulfa, Sulistiono, dan Budiya [40] menemukan bahwa 

penanaman nilai tawasuth, tawazun, dan tasamuh dilakukan melalui perencanaan pembelajaran 

serta praktik intra dan ekstrakurikuler yang sistematis, sehingga berdampak pada perubahan 

perilaku siswa. Senada dengan itu, Nahdly dan Fahman [41] menegaskan peran guru sebagai 

murabbi, muaddib, muallim, mursyid, dan mudarris dalam menanamkan keteladanan serta 

strategi pembelajaran yang tepat agar nilai moderasi menjadi karakter santri. Penelitian 

Muhyidin [17]. menambahkan bahwa integrasi nilai moderat dengan metode inovatif 

melahirkan generasi Islam yang kritis dan adaptif, sementara Hanafi [42]. menekankan 

pentingnya literasi digital dalam membentuk sikap moderat siswa melalui kebiasaan bermedia 

yang bijak. Temuan-temuan ini menegaskan kesamaan bahwa guru PAI merupakan aktor kunci 

dalam internalisasi sikap moderat, baik melalui keteladanan, kurikulum, strategi pembelajaran, 

maupun integrasi teknologi. 

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya masih memiliki keterbatasan. Sebagian 

besar kajian lebih banyak dilakukan pada madrasah, pesantren, atau sekolah dengan basis 

keagamaan tertentu. Kajian mengenai peran guru PAI dalam membentuk sikap moderat di 

sekolah umum, khususnya di daerah terpencil dengan latar belakang sosial budaya yang 

beragam, masih relatif terbatas. Padahal, sekolah umum memiliki dinamika sosial yang berbeda 

karena peserta didik datang dari latar belakang keluarga, kebiasaan, dan pemahaman 

keagamaan yang beragam. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk memperluas 

pemahaman tentang bagaimana guru PAI menjalankan perannya dalam membentuk sikap 

moderat peserta didik pada konteks sekolah umum yang memiliki tantangan lokal tersendiri. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya dalam mengkaji peran guru PAI dalam 

membentuk sikap moderat peserta didik di SMP Negeri 1 Kelumbayan Barat sebagai sekolah 
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umum dengan lingkungan sosial yang heterogen. Penelitian ini tidak hanya melihat peran guru 

dalam pembelajaran formal di kelas, tetapi juga dalam interaksi sosial, pembiasaan nilai, 

pendampingan peserta didik, serta penguatan karakter di luar jam pelajaran. Dengan demikian, 

penelitian ini menawarkan perspektif yang lebih luas mengenai internalisasi sikap moderat, 

karena pembentukan karakter tidak hanya terjadi melalui penyampaian materi, tetapi juga 

melalui keteladanan, komunikasi, dan budaya sekolah yang mendukung. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk sikap moderat peserta didik di SMP Negeri 1 

Kelumbayan Barat. Penelitian ini juga bertujuan untuk memahami tantangan yang dihadapi 

peserta didik dalam mengamalkan sikap moderat serta mengeksplorasi strategi guru PAI dalam 

menanamkan nilai toleransi, keseimbangan, dan penghargaan terhadap perbedaan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian 

pendidikan agama berbasis moderasi, serta kontribusi praktis bagi sekolah dan guru dalam 

merancang pembelajaran PAI yang lebih inklusif, kontekstual, dan sesuai dengan kondisi sosial 

budaya peserta didik. Penelitian ini relevan dengan SDG 4 tentang pendidikan 

berkualitas dan SDG 16 tentang perdamaian, keadilan, dan kelembagaan yang kuat, karena 

mendukung pembentukan lingkungan pendidikan yang toleran, damai, dan menghargai 

keberagaman. 

 

METODOLOGI 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan ini digunakan karena penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam 

peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk sikap moderat siswa di SMP Negeri 1 

Kelumbayan Barat. Penelitian ini tidak menggunakan pengujian hipotesis statistik, tetapi 

berfokus pada penggalian data lapangan melalui pengalaman, pandangan, strategi, dan praktik 

yang dilakukan oleh guru, siswa, kepala sekolah, serta pihak sekolah yang relevan. Desain 

penelitian ini diarahkan untuk menggambarkan proses pembentukan sikap moderat siswa 

melalui pembelajaran di kelas, keteladanan guru, interaksi sosial, pembiasaan nilai, serta 

kegiatan pendukung di luar kelas. Data yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif untuk 

menemukan pola, tema, dan makna yang berkaitan dengan peran guru PAI dalam membentuk 

sikap moderat peserta didik. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam, siswa kelas IX, kepala 

sekolah, serta wali kelas yang relevan dengan fokus penelitian. Pemilihan informan dilakukan 

berdasarkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran, pembinaan karakter, dan 

penguatan sikap moderat di lingkungan sekolah. Sampel penelitian ditentukan secara purposive, 

yaitu memilih informan yang dianggap mampu memberikan informasi sesuai kebutuhan 

penelitian. Kriteria informan meliputi guru PAI yang terlibat langsung dalam pembelajaran dan 

pembinaan sikap moderat, siswa kelas IX yang mengikuti pembelajaran PAI, kepala sekolah 

yang memahami kebijakan pembinaan karakter sekolah, serta wali kelas yang mengetahui 

perkembangan sikap sosial siswa. Adapun informan yang tidak terlibat dalam proses 
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pembelajaran atau tidak memiliki informasi yang relevan dengan fokus penelitian tidak 

dijadikan sumber data utama. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kelumbayan Barat, Kabupaten Tanggamus, 

Provinsi Lampung. Lokasi ini dipilih karena sekolah tersebut menjadi tempat berlangsungnya 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan pembinaan sikap moderat siswa yang menjadi 

fokus penelitian. Waktu pelaksanaan penelitian menyesuaikan dengan jadwal pengumpulan 

data lapangan, meliputi kegiatan observasi pembelajaran, wawancara dengan informan, dan 

pengumpulan dokumen sekolah. Dalam naskah final, bagian waktu penelitian sebaiknya 

dilengkapi dengan bulan dan tahun pelaksanaan agar prosedur penelitian lebih jelas dan dapat 

ditelusuri. 

 

Prosedur Penelitian dan Instrumen 

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah persiapan 

penelitian, yaitu menentukan fokus penelitian, menetapkan informan, menyusun pedoman 

observasi, menyusun pedoman wawancara, serta mengidentifikasi dokumen sekolah yang 

relevan. Pada tahap ini, peneliti menyiapkan instrumen untuk menggali data mengenai peran 

guru PAI dalam membentuk sikap moderat siswa. Tahap kedua adalah pelaksanaan 

pengumpulan data. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi 

dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan pembelajaran PAI di kelas serta 

interaksi sosial antara guru dan siswa.  

Observasi diarahkan untuk melihat bagaimana guru menanamkan sikap moderat, 

bagaimana siswa merespons pembelajaran, serta bagaimana nilai toleransi, penghargaan 

terhadap perbedaan, dan sikap saling menghormati tampak dalam kegiatan sekolah. Wawancara 

mendalam dilakukan kepada guru PAI sebagai informan utama, serta siswa, kepala sekolah, dan 

wali kelas sebagai informan pendukung. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar 

peneliti tetap memiliki arah pertanyaan, tetapi masih dapat menggali informasi tambahan dari 

informan. Materi wawancara mencakup pemahaman guru tentang sikap moderat, strategi 

pembelajaran yang digunakan, bentuk pembiasaan nilai moderasi, respons siswa, serta 

tantangan yang dihadapi dalam pembentukan sikap moderat. 

Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen sekolah yang relevan, 

seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, silabus, program kegiatan keagamaan, program 

ekstrakurikuler, dan dokumen lain yang menunjukkan integrasi nilai moderasi dalam sistem 

sekolah. Dokumen tersebut digunakan untuk memperkuat data hasil observasi dan wawancara. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 

lembar telaah dokumentasi. Pedoman observasi digunakan untuk mencatat aktivitas 

pembelajaran dan interaksi guru-siswa. Pedoman wawancara digunakan untuk menggali 

informasi dari informan secara terarah. Lembar dokumentasi digunakan untuk mengidentifikasi 

data tertulis yang mendukung temuan penelitian. 
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Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan analisis tematik. Tahap pertama adalah reduksi data, yaitu 

menyeleksi, menyederhanakan, dan memfokuskan data dari hasil observasi, transkrip 

wawancara, serta dokumen sekolah. Data yang tidak sesuai dengan fokus penelitian dieliminasi, 

sedangkan data yang relevan diklasifikasikan berdasarkan tema penelitian. Tahap kedua 

adalah penyajian data, yaitu menyusun data dalam bentuk narasi deskriptif dan tematik. Data 

disajikan berdasarkan tema utama, yaitu strategi guru PAI dalam menanamkan sikap moderat, 

bentuk sikap moderat siswa, serta faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan sikap 

moderat.  

Penyajian data dilakukan untuk menunjukkan pola, kecenderungan, dan hubungan 

antarhasil temuan. Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

ditarik secara induktif berdasarkan temuan lapangan. Verifikasi dilakukan dengan 

mencocokkan data dari berbagai sumber, seperti guru, siswa, kepala sekolah, wali kelas, dan 

dokumen sekolah. Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai informan, 

sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. 

 

Evaluasi Dampak 

Evaluasi dampak dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan melihat sejauh mana 

peran guru PAI tampak dalam pembentukan sikap moderat siswa. Indikator evaluasi mencakup 

adanya strategi pembelajaran yang menanamkan nilai moderasi, munculnya perilaku siswa 

yang menunjukkan toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan, serta adanya dukungan 

sekolah dalam membangun budaya yang moderat. Data evaluasi diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Evaluasi tidak dilakukan melalui skor kuantitatif, tetapi melalui 

analisis terhadap pola perilaku, pengalaman informan, dan bukti dokumen sekolah. Dengan cara 

ini, penelitian dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana guru PAI berperan dalam 

membentuk sikap moderat siswa, sekaligus menunjukkan faktor yang mendukung dan 

menghambat proses tersebut. Keterbatasan evaluasi terletak pada sifat data yang kontekstual 

dan terbatas pada satu sekolah, sehingga penelitian lanjutan dapat melibatkan lebih banyak 

sekolah atau menggunakan pendekatan mixed-methods agar hasilnya lebih luas dan 

komprehensif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian mengenai peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk sikap moderat siswa [43] di SMP Negeri 1 Kelumbayan Barat. Hasil penelitian 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan guru Pendidikan 

Agama Islam, kepala sekolah, dan peserta didik sebagai sumber data utama. Temuan penelitian 

difokuskan pada dua aspek utama, yaitu strategi dan metode yang digunakan guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membimbing siswa untuk mengembangkan sikap moderat [44], serta 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses pembentukan sikap moderat di 

lingkungan sekolah [45]. 
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Strategi dan Metode yang Digunakan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

Membimbing Siswa untuk Mengembangkan Sikap Moderat di SMP N 1 Kelumbayan Barat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam memahami sikap moderat 

sebagai perilaku beragama yang tidak berlebihan, menghargai perbedaan, toleran, adil, dan 

mampu hidup berdampingan dengan orang lain. Pemahaman ini menjadi dasar bagi guru dalam 

membimbing peserta didik agar tidak mudah menyalahkan orang lain, tidak membeda-bedakan 

teman, serta mampu menjaga kerukunan di lingkungan sekolah. Guru PAI menempatkan 

pembentukan sikap moderat sebagai bagian penting dari pembelajaran karena peserta didik 

berada pada tahap perkembangan sosial yang masih membutuhkan arahan, pembiasaan, dan 

keteladanan secara konsisten.  

Strategi utama yang digunakan guru adalah mengintegrasikan nilai-nilai moderasi ke 

dalam materi pembelajaran PAI melalui contoh kehidupan sehari-hari. Guru mengaitkan materi 

dengan persoalan yang dekat dengan pengalaman peserta didik, seperti pentingnya menghargai 

pendapat teman, tidak mengejek, tidak memaksakan kehendak, bekerja sama dalam kelompok, 

serta menjaga sopan santun dalam berinteraksi. Strategi ini dilakukan agar peserta didik tidak 

hanya memahami moderasi sebagai konsep, tetapi juga melihat bentuk penerapannya dalam 

kehidupan sekolah. Guru juga menekankan nilai toleransi, saling menghormati, keadilan, kerja 

sama, dan sikap tidak mudah menyalahkan orang lain sebagai nilai utama yang perlu 

dibiasakan.  

Metode pembelajaran yang digunakan guru PAI meliputi diskusi kelompok, tanya 

jawab, cerita, dan pemberian contoh kasus. Guru biasanya memberikan contoh peristiwa yang 

terjadi di lingkungan sekitar, kemudian meminta peserta didik menyampaikan pendapat tentang 

sikap yang seharusnya dilakukan. Melalui cara ini, peserta didik dilatih untuk berpikir, 

mendengarkan pendapat teman, menyampaikan pandangan secara santun, dan memahami 

bahwa perbedaan pendapat tidak harus menimbulkan konflik. Data wawancara siswa juga 

menunjukkan bahwa mereka lebih mudah memahami sikap toleransi ketika guru menjelaskan 

melalui cerita, diskusi, dan contoh nyata yang dekat dengan kehidupan mereka.  

Selain pembelajaran di kelas, guru PAI juga membimbing sikap moderat peserta didik 

melalui keteladanan dan pembinaan di luar kelas. Guru berusaha bersikap adil, ramah kepada 

semua siswa, tidak pilih kasih, serta menjaga komunikasi yang baik dengan warga sekolah. 

Ketika terjadi perselisihan, saling mengejek, atau perbedaan pendapat antarsiswa, guru 

melakukan pendekatan personal dengan menasihati, mengajak siswa berdialog, dan 

mengarahkan mereka untuk saling meminta maaf. Strategi ini diperkuat melalui kegiatan 

sekolah seperti kerja bakti, gotong royong, kegiatan keagamaan, upacara, diskusi kelompok, 

serta pembiasaan salam dan sopan santun. Peserta didik menyatakan bahwa setelah memperoleh 

pembinaan dari guru PAI, mereka menjadi lebih berhati-hati dalam berbicara, lebih menghargai 

teman, dan tidak mudah mengejek atau marah kepada orang lain. 

 

Tabel 1. Strategi dan Metode Guru PAI dalam Membimbing Siswa Mengembangkan Sikap Moderat 

Fokus Temuan Bentuk Implementasi Dampak pada Siswa 

Integrasi nilai 

moderasi dalam 

pembelajaran 

Guru mengaitkan materi PAI dengan 

toleransi, saling menghargai, keadilan, kerja 

sama, dan sopan santun dalam kehidupan 

sehari-hari 

Siswa lebih mudah memahami sikap 

moderat sebagai perilaku nyata di 

lingkungan sekolah 
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Fokus Temuan Bentuk Implementasi Dampak pada Siswa 

Metode 

pembelajaran 

dialogis 

Guru menggunakan diskusi, tanya jawab, 

cerita, dan contoh kasus yang dekat dengan 

kehidupan siswa 

Siswa belajar menyampaikan 

pendapat, mendengarkan teman, dan 

menerima perbedaan secara lebih 

baik 

Keteladanan dan 

pembinaan langsung 

Guru menunjukkan sikap adil, ramah, tidak 

pilih kasih, serta memberi nasihat ketika 

terjadi konflik antarsiswa 

Siswa menjadi lebih berhati-hati 

dalam berbicara, menghargai teman, 

dan tidak mudah mengejek 

 

Faktor-Faktor yang Mendukung dan Menghambat Guru PAI dalam Membentuk Sikap 

Moderat Siswa di SMP N 1 Kelumbayan Barat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung utama dalam pembentukan sikap 

moderat siswa adalah adanya dukungan dari sekolah, guru, orang tua, dan lingkungan sosial 

yang baik. Kepala sekolah menyatakan bahwa sekolah mendukung penanaman sikap moderat 

melalui pembelajaran, pembinaan karakter, kegiatan keagamaan, gotong royong, upacara, kerja 

bakti, serta pembiasaan salam dan sopan santun. Dukungan kelembagaan ini membuat 

penanaman nilai moderasi tidak hanya menjadi tanggung jawab guru PAI, tetapi menjadi bagian 

dari budaya sekolah yang melibatkan seluruh warga sekolah.  

Faktor pendukung lainnya adalah kerja sama antara guru PAI dan guru lain dalam 

membina karakter peserta didik. Guru PAI dan guru lain saling mengingatkan, membiasakan 

kedisiplinan, memberi contoh perilaku baik, serta menanamkan sikap saling menghormati 

dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan sekolah. Kegiatan keagamaan juga menjadi 

faktor pendukung karena membantu peserta didik memahami nilai agama yang damai, 

membentuk akhlak baik, dan membiasakan hidup rukun. Selain itu, respons peserta didik 

terhadap pembelajaran moderasi cenderung positif karena materi toleransi dan saling 

menghargai dekat dengan pengalaman mereka sehari-hari.  

Meskipun demikian, penelitian ini menemukan beberapa faktor penghambat. Hambatan 

utama berasal dari pengaruh lingkungan pergaulan dan media sosial. Guru PAI dan kepala 

sekolah menjelaskan bahwa sebagian peserta didik terkadang sulit diarahkan karena 

terpengaruh perilaku kurang baik dari lingkungan luar sekolah atau informasi dari media sosial 

yang belum tentu benar. Media sosial memiliki pengaruh besar terhadap cara berpikir dan sikap 

keberagamaan peserta didik. Apabila peserta didik tidak mampu menyaring informasi dengan 

baik, mereka dapat mudah salah paham, mudah emosi, atau terpengaruh pandangan yang kurang 

sesuai dengan nilai toleransi dan moderasi.  

Hambatan lain berkaitan dengan faktor keluarga dan karakter pribadi peserta didik. 

Lingkungan keluarga sangat memengaruhi pembentukan sikap moderat karena kebiasaan yang 

terbentuk di rumah sering terbawa ke sekolah. Selain itu, sebagian siswa masih menunjukkan 

ego pribadi, sulit menerima pendapat orang lain, mudah tersulut emosi, atau belum terbiasa 

menyelesaikan perbedaan dengan cara yang santun. Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru 

PAI dan sekolah melakukan pembinaan melalui nasihat, pendekatan pribadi, dialog, 

pengawasan penggunaan media sosial, serta penguatan sumber belajar agama yang terpercaya. 

Upaya tersebut menunjukkan bahwa pembentukan sikap moderat membutuhkan proses yang 

berkelanjutan, melibatkan guru, sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial peserta didik. 

 

 

 

 



 

317 | 
 

Tabel 2. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru PAI dalam Membentuk Sikap Moderat Siswa 

Kategori Faktor Utama Implikasi 

Pendukung Dukungan sekolah, kerja sama antarguru, 

kegiatan keagamaan, gotong royong, dan 

pembiasaan sopan santun 

Nilai moderasi diperkuat melalui budaya 

sekolah dan tidak hanya bergantung pada 

pembelajaran PAI 

Pendukung Respons positif siswa dan dukungan 

keluarga 

Pembentukan sikap moderat lebih mudah 

diterima karena dekat dengan pengalaman 

sosial siswa 

Penghambat Pengaruh pergaulan, media sosial, ego 

pribadi siswa, dan kebiasaan dari lingkungan 

keluarga 

Guru perlu melakukan pembinaan 

berkelanjutan melalui nasihat, dialog, 

pendekatan personal, dan literasi digital 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk sikap moderat siswa di SMP Negeri 1 Kelumbayan Barat tidak hanya berlangsung 

melalui penyampaian materi, tetapi juga melalui proses pedagogis yang menekankan 

pembiasaan, dialog, keteladanan, dan penguatan karakter. Makna penting dari temuan ini adalah 

bahwa moderasi beragama dalam konteks sekolah tidak cukup dipahami sebagai konsep 

normatif, tetapi perlu diturunkan ke dalam praktik pendidikan yang menyentuh perilaku sosial 

peserta didik. Guru PAI menjadi aktor kunci karena memiliki posisi strategis untuk 

menghubungkan nilai keagamaan dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti cara berbicara, 

menghargai teman, menerima perbedaan pendapat, dan menyelesaikan konflik secara santun. 

Dengan demikian, pembelajaran PAI berfungsi sebagai ruang pembentukan sikap sosial yang 

damai, bukan hanya ruang transfer pengetahuan keagamaan [46],[24].  

Strategi guru yang menggunakan diskusi, tanya jawab, cerita, dan contoh kasus 

menunjukkan bahwa pembentukan sikap moderat lebih efektif ketika siswa diberi kesempatan 

untuk berpikir, menilai situasi, dan menyampaikan pendapat secara terbuka. Pendekatan ini 

sejalan dengan prinsip pembelajaran konstruktivistik yang menempatkan siswa sebagai subjek 

aktif dalam membangun pemahaman melalui pengalaman dan interaksi sosial [47],[48]. Dalam 

konteks moderasi, diskusi dan studi kasus membantu siswa memahami bahwa perbedaan 

pendapat bukan ancaman, tetapi bagian dari kehidupan sosial yang perlu dikelola dengan sikap 

terbuka dan bertanggung jawab. Dengan demikian, metode yang digunakan guru tidak hanya 

berfungsi sebagai teknik mengajar, tetapi juga sebagai sarana melatih keterampilan sosial, 

empati, dan kemampuan mengambil keputusan moral [49],[50]. 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan pentingnya 

peran guru dalam pendidikan karakter dan moderasi beragama di sekolah [51],[52]. Sejumlah 

kajian menunjukkan bahwa guru berperan sebagai pendidik, pembimbing, fasilitator, dan 

teladan dalam membentuk sikap toleran peserta didik [53],[54]. Namun, penelitian ini 

memberikan penekanan yang lebih kontekstual karena memperlihatkan bagaimana guru PAI di 

sekolah umum daerah, seperti SMP Negeri 1 Kelumbayan Barat, menjalankan peran tersebut 

melalui strategi yang dekat dengan kehidupan siswa [55],[56]. Kontribusi penelitian ini terletak 

pada penegasan bahwa moderasi beragama tidak hanya relevan di madrasah atau pesantren, 

tetapi juga penting di sekolah umum yang memiliki dinamika sosial peserta didik yang beragam 

[57],[58]. 

Aspek unik dari penelitian ini terletak pada keterpaduan antara pembelajaran kelas dan 

pembinaan di luar kelas [59],[60]. Guru PAI tidak hanya menanamkan nilai moderasi melalui 

materi pelajaran, tetapi juga melalui arahan saat upacara, kegiatan sekolah, kegiatan 
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keagamaan, kerja bakti, gotong royong, serta penyelesaian masalah antarsiswa [61],[62]. Pola 

ini menunjukkan bahwa pembentukan sikap moderat membutuhkan pendekatan ekosistem 

sekolah [63],[64]. Artinya, nilai toleransi dan saling menghargai tidak akan berkembang 

optimal apabila hanya diajarkan secara verbal, tetapi harus diperkuat melalui budaya sekolah, 

interaksi harian, dan keteladanan guru [65],[66]. Dengan demikian, pendidikan moderasi perlu 

dipahami sebagai proses berkelanjutan yang melibatkan pengalaman belajar formal dan 

informal [67],[68]. 

Faktor pendukung yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan guru PAI dalam membentuk sikap moderat sangat bergantung pada dukungan 

kelembagaan dan sosial [69],[70]. Dukungan kepala sekolah, kerja sama antarguru, kegiatan 

keagamaan, pembiasaan sopan santun, serta keterlibatan orang tua menjadi modal penting 

dalam memperkuat internalisasi nilai moderasi [71],[72]. Hal ini menegaskan bahwa 

pembentukan karakter tidak dapat dibebankan hanya kepada guru PAI [73],[74]. Sekolah perlu 

membangun iklim yang konsisten agar nilai yang diajarkan dalam pembelajaran tidak 

bertentangan dengan praktik sosial di lingkungan sekolah [75],[76]. Ketika pembelajaran, 

budaya sekolah, dan dukungan keluarga berjalan searah, siswa memiliki peluang lebih besar 

untuk membentuk sikap moderat secara stabil [77],[78]. 

Di sisi lain, faktor penghambat seperti pengaruh pergaulan, media sosial, kebiasaan 

keluarga, ego pribadi siswa, dan rendahnya kemampuan menyaring informasi menunjukkan 

bahwa pembentukan sikap moderat menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Tantangan 

tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan antara nilai yang diajarkan di sekolah dan 

pengaruh eksternal yang diterima siswa di luar sekolah. Media sosial, misalnya, dapat menjadi 

sumber informasi positif, tetapi juga dapat memperkuat sikap reaktif, prasangka, dan 

kecenderungan menyalahkan pihak lain apabila tidak disertai literasi digital yang memadai. 

Oleh karena itu, pembelajaran PAI perlu diperluas dari sekadar penguatan nilai toleransi menuju 

penguatan literasi kritis, kemampuan memverifikasi informasi, dan kesadaran etis dalam 

menggunakan media digital. 

Temuan penelitian ini memiliki persamaan dengan berbagai penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk 

sikap moderat, toleran, dan inklusif melalui pembelajaran nilai, pembiasaan, keteladanan, serta 

dialog antarpeserta didik. Kesamaan tersebut terlihat pada penggunaan strategi pembelajaran 

yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi keagamaan, tetapi juga pada internalisasi 

nilai penghormatan terhadap perbedaan, sikap saling menghargai, dan penolakan terhadap 

perilaku ekstrem. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan karena secara khusus 

menggambarkan strategi guru PAI dalam konteks SMP Negeri 1 Kelumbayan Barat, dengan 

menekankan perpaduan antara diskusi kasus, pembelajaran berbasis pengalaman, pembiasaan 

sosial, pendekatan personal, dan penguatan literasi digital siswa. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang umumnya hanya berfokus pada pembelajaran di kelas atau program moderasi 

formal, penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan sikap moderat berlangsung melalui 

interaksi berkelanjutan antara kegiatan pembelajaran, budaya sekolah, relasi sosial peserta 

didik, dan pendampingan guru. 

Novelty penelitian ini terletak pada penjelasan mengenai strategi guru PAI yang tidak 

diposisikan sebagai satu metode tunggal, melainkan sebagai pendekatan integratif dalam 

membentuk sikap moderat siswa. Guru tidak hanya menyampaikan konsep moderasi beragama 
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secara normatif, tetapi juga menghubungkannya dengan pengalaman sosial peserta didik, 

persoalan keberagaman di lingkungan sekolah, penggunaan media digital, serta praktik interaksi 

sehari-hari. Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan pendidikan moderasi tidak hanya 

ditentukan oleh materi ajar, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam menciptakan ruang dialog, 

membangun keteladanan, merespons persoalan siswa secara personal, dan mengembangkan 

pembiasaan sosial yang konsisten. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi pada 

pengembangan kajian Pendidikan Agama Islam dengan menegaskan bahwa pembentukan sikap 

moderat perlu dilaksanakan secara kontekstual, dialogis, dan berkelanjutan. 

Implikasi penelitian ini mencakup aspek teoretis, praktis, dan kebijakan. Secara teoretis, 

penelitian ini memperkuat pandangan bahwa Pendidikan Agama Islam dapat berfungsi sebagai 

instrumen pendidikan karakter untuk membentuk peserta didik yang moderat, toleran, kritis, 

dan inklusif. Secara praktis, guru PAI dapat mengembangkan pembelajaran melalui diskusi 

kasus, refleksi pengalaman, pembiasaan sosial, keteladanan, pendekatan personal, serta 

penguatan literasi digital agar siswa mampu menyikapi perbedaan secara bijaksana. Secara 

kelembagaan, sekolah perlu mendukung program pembinaan karakter melalui pelatihan guru 

tentang moderasi beragama, kegiatan kolaboratif antarsiswa, penguatan literasi digital, serta 

keterlibatan orang tua dalam menanamkan nilai toleransi. Temuan ini juga relevan dengan SDG 

4 tentang pendidikan berkualitas dan SDG 16 tentang perdamaian, keadilan, serta kelembagaan 

yang kuat karena pendidikan moderasi berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan sekolah 

yang aman, damai, inklusif, dan menghargai keberagaman. 

Keterbatasan penelitian ini perlu diakui secara proporsional. Penelitian dilakukan pada 

satu sekolah dengan jumlah informan yang terbatas, sehingga hasilnya memberikan 

pemahaman mendalam mengenai konteks SMP Negeri 1 Kelumbayan Barat, tetapi belum dapat 

digeneralisasikan secara luas pada seluruh sekolah. Selain itu, data mengenai perubahan sikap 

siswa diperoleh melalui wawancara dan pengamatan perilaku, sehingga masih memungkinkan 

adanya bias subjektivitas, baik dari informan maupun peneliti. Penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan pendekatan mixed-methods dengan melibatkan angket sikap 

moderasi beragama, observasi longitudinal, dokumentasi program sekolah, serta perbandingan 

antarsekolah dengan karakteristik sosial yang berbeda. Penelitian berikutnya juga dapat 

mengkaji pengaruh strategi guru PAI terhadap variabel lain, seperti empati sosial, toleransi 

digital, kemampuan menyelesaikan konflik, dan ketahanan siswa terhadap paparan narasi 

keagamaan yang ekstrem. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting 

dalam membimbing siswa mengembangkan sikap moderat di SMP Negeri 1 Kelumbayan Barat 

melalui strategi pembelajaran yang dialogis, kontekstual, dan berbasis keteladanan. Tujuan 

penelitian untuk menganalisis strategi guru PAI serta faktor pendukung dan penghambat 

pembentukan sikap moderat telah tercapai. Strategi yang digunakan guru tidak hanya 

berlangsung melalui pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui pembiasaan sikap saling 

menghargai, diskusi kasus, tanya jawab, nasihat, pendekatan personal, dan pembinaan dalam 

kegiatan sekolah. Temuan ini mengisi kesenjangan penelitian sebelumnya yang cenderung 

membahas moderasi beragama secara konseptual, dengan menunjukkan bahwa pembentukan 
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sikap moderat di sekolah umum dapat dilakukan melalui praktik pendidikan yang dekat dengan 

pengalaman sosial peserta didik.  

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat kajian Pendidikan Agama Islam sebagai 

instrumen pembentukan karakter moderat, toleran, dan inklusif. Secara praktis, hasil penelitian 

ini memberi implikasi bagi guru dan sekolah untuk memperkuat pembelajaran PAI melalui 

diskusi reflektif, pembiasaan sopan santun, kerja sama antarguru, kegiatan keagamaan, gotong 

royong, serta literasi digital agar siswa mampu menyaring informasi secara kritis. Penelitian ini 

juga relevan dengan SDG 4 tentang pendidikan berkualitas dan SDG 16 tentang perdamaian, 

keadilan, dan kelembagaan yang kuat. Namun, penelitian ini masih terbatas pada satu sekolah 

dan jumlah informan yang terbatas, sehingga penelitian selanjutnya disarankan melibatkan 

lebih banyak sekolah, menggunakan pendekatan mixed-methods, serta mengembangkan model 

pembinaan moderasi beragama yang lebih sistematis dan terukur. Dengan demikian, penguatan 

peran guru PAI menjadi langkah penting dalam membangun lingkungan sekolah yang damai, 

toleran, dan menghargai keberagaman. 
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